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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN
KUNJUNGAN PERTAMA (K1) PADA IBU HAMIL DI WILAYAH
KERJA UPTD PUSKESMAS SELEMADEG BARAT

ABSTRAK

Kunjungan pertama (K1) pada ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskemas Selemadeg
Barat tahun 2024 sebesar 225 orang, dengan 83,56% patuh melakukan K1 murni dan
16,44% tidak patuh. Kepatuhan melakukan kunjungan pertama (K1) sangat penting
untuk mendeteksi risiko komplikasi secara dini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan pertama (K1)
pada ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas Selemadeg Barat. Penelitian ini
merupakan studi kuantitatif dengan desain analitik cross sectional yang dilakukan pada
bulan April 2025. Populasi dalam penelitian adalah ibu hamil yang melakukan K1 di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Selemadeg Barat, dengan jumlah sampel sebanyak 37
Orang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis secara
univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu hamil berusia 20-35 tahun, memiliki pendidikan menengah, bekerja,
serta pendapatan keluarga di bawah UMR. Mayoritas responden adalah multigravida
dengan tingkat pengetahuan dan dukungan suami yang baik. Terdapat hubungan
signifikan antara umur, pekerjaan, pengetahuan, dan dukungan suami dengan kepatuhan
kunjungan pertama, sedangkan pendidikan, pendapatan keluarga, dan paritas tidak
berhubungan signifikan. Semua ibu hamil diharapkan patuh dalam melakukan K1.

Kata Kunci: Ibu hamil, Kepatuhan, Kunjungan pertama



FACTORS ASSOCIATED WITH COMPLIANCE TO THE FIRST
ANTENATAL VISIT AMONG PREGNANT WOMEN IN THE WORKING
AREA OF UPTD PUSKESMAS SELEMADEG BARAT

ABSTRACT

The first visit of pregnant women in the work area of the UPTD Selemadeg Barat Health
Center in 2024 was 225 people, with 83.56% compliant with pure first visit and 16.44%
non-compliant. Compliance with the first visit is very important to detect the risk of
complications early. This study aims to determine the factors associated with compliance
with the first visit of pregnant women in the work area of the UPTD Selemadeg Barat
Health Center. This study is a quantitative study with a cross-sectional analytical design
conducted in April 2025. The population in the study were pregnant women who
performed first visit in the work area of the UPTD Selemadeg Barat Health Center, with
a sample size of 37 people. Data collection was carried out using a questionnaire, then
analyzed univariately and bivariately using the chi-square test. The results showed that
most pregnant women were aged 20-35 years, had secondary education, worked, and
had family oncome below the minimum wage. The majority of respondents were
multigravida with good levels of knowledge and husband support. There was a significant
relationship between age, occupation, knowledge, and hushand support with compliance
with the first visit, while education, family income, and parity were not significantly
related. All pregnant women are expected to comply with frst visit.

Keywords: Pregnant women, Compliance, First visit
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RINGKASAN PENELITIAN

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPATUHAN
KUNJUNGAN PERTAMA (K1) PADA IBU HAMIL DI WILAYAH KERJA
UPTD PUSKESMAS SELEMADEG BARAT

Oleh

Ni Luh Sukarini

Perawatan antenatal care (ANC) berperan penting dalam mendeteksi,
memperbaiki, menangani, dan mengobati secara dini berbagai kelainan yang
mungkin terjadi pada ibu hamil maupun janinnya (Liana, 2019). Deteksi dini
terhadap komplikasi kehamilan adalah upaya penjaringan yang dilakukan untuk
menemukan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi selama kehamilan secara
dini. Antenatal care (ANC) merupakan upaya pelayanan kesehatan yang bertujuan
untuk memantau dan memastikan kesehatan ibu hamil serta janinnya melalui
deteksi, penatalaksanaan, dan pengobatan dini terhadap berbagai kelainan yang
mungkin terjadi selama kehamilan. Kepatuhan ibu hamil dalam melakukan
kunjungan pertama (K1) sangat penting untuk mendeteksi risiko komplikasi
secara dini (Yanti dkk, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan kepatuhan kunjungan pertama (K1) pada ibu
hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas Selemadeg Barat.

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain analitik cross
sectional yang dilakukan pada bulan Maret 2025. Sampel penelitian adalah ibu
hamil yang melakukan K1 di wilayah kerja UPTD Puskesmas Selemadeg Barat.
Perhitungan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow
sehingga besar sampel yang digunakan adalah 37 orang ibu hamil. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner, kemudian dianalisis secara univariat dan
bivariat menggunakan uji chi-square.

Sebanyak 87,5% ibu yang berumur kurang dari 20 tahun tidak patuh dalam
melakukan kunjungan K1 dan 12,5% ibu patuh. Sebanyak 65,5% ibu berumur 20
hingga 35 tahun patuh dalam melakukan kunjungan K1 dan 34,5% tidak patuh.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2023) juga menemukan hasil serupa, di mana
69,2% ibu hamil yang berusia kurang dari 20 tahun tidak patuh dalam melakukan
kunjungan ANC di Puskesmas Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang, pada
tahun 2023 (Sari, 2023). Ibu hamil yang masih berusia di bawah 20 tahun secara
biologis memiliki perkembangan alat reproduksinya yang belum sepenuhnya
matang (Nengsih, 2024). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara
usia dengan kepatuhan pada kunjungan pertama (K1) ibu hamil di wilayah kerja
UPTD Puskesmas Selemadeg Barat. Penelitian Sari (2023) juga menemukan
adanya hubungan signifikan antara usia ibu hamil dengan kepatuhan terhadap
kunjungan antenatal care di Puskesmas Muara Pinang, Kabupaten Empat Lawang,
pada tahun 2023. Seiring bertambahnya usia ibu, tingkat kematangan dan
kemampuan dalam berpikir serta bertindak juga meningkat (Sari, 2023).

Ditinjau dari pendidikan ibu, sebanyak 51,7% ibu berpendidikan
menengah tidak patuh dalam melakukan kunjungan K1 dan 48,3% patuh.
Sebanyak 75% ibu berpendidikan tinggi patuh dalam melakukan kunjungan K1
dan 25% tidak patuh. Penelitian Lorensa (2021) dengan hasil sebanyak 81,8% ibu
berpendidikan tinggi memiliki kepatuhan ANC di Puskesmas Balla Tahun 2021
(Lorensa, 2021). Hasil uji menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara tingkat
pendidikan dengan kepatuhan pada kunjungan pertama (K1) ibu hamil di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Selemadeg Barat. Menurut asumsi peneliti, tidak adanya
hubungan disebabkan oleh proporsi cakupan kunjungan pertama (K1) pada ibu
dengan pendidikan menengah yang melakukan K1 dengan benar tidak berbeda
signifikan dengan yang tidak patuh melakukan K1.

Sebanyak 76,9% ibu tidak bekerja tidak patuh melakukan kunjungan K1 dan
23,1% patuh. Sebanyak 70,8% ibu bekerja patuh dalam melakukan kunjungan K1
dan 29,2% tidak patuh. Hasil penelitian Lorensa (2021) menemukan proporsi ibu
yang bekerja patuh dalam melakukan kunjungan ANC lebih besar daripada yang
tidak patuh (Lorensa, 2021). Hasil uji menemukan hasil terdapat hubungan
pekerjaan dengan kepatuhan kunjungan pertama (K1) pada ibu hamil di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Selemadeg Barat. Faktor pekerjaan dapat menjadi
penentu bagi ibu hamil dalam melakukan kunjungan ANC dan memanfaatkan
layanan kesehatan. Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa ibu yang bekerja
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memiliki penghasilan yang memadai untuk menanggung biaya pemeriksaan ANC
(Fatriani, 2023).

Dari segi pendapatan keluarga 50% ibu yang memiliki pendapatan tinggi
patuh dalam melakukan kunjungan K1. Penelitian Oktova (2019) menemukan
hasil yang serupa bahwa pendapatan keluarga yang tinggi dominan melakukan
ANC secara teratur (Oktova, 2019). Namun pada penelitian ini menemukan hasil
tidak terdapat hubungan pendapatan keluarga dengan kepatuhan kunjungan
pertama (K1) pada ibu hamil di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Selemadeg
Barat. Serupa dengan Rotigoh (2024) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara pendapatan keluarga dengan kunjungan pertama ANC di wilayah kerja
Puskesmas Sindangwangi tahun 2023 (Rofiqgoh, 2024). Pendapatan rendah tidak
selalu menghalangi kesadaran ibu untuk melakukan kunjungan pertama ANC.
Faktor pendapatan keluarga bukanlah satu-satunya yang mempengaruhi ibu hamil
untuk melakukan kunjungan rutin, karena ada banyak faktor lain yang juga
berperan, seperti pengetahuan ibu hamil (Oktova, 2019).

Ditinjau dari paritas, sebanyak 61,5% ibu primigravida tidak patuh
melakukan kunjungan K1 dan 38,5% patuh. Sebanyak 62,5% ibu multigravida
patuh dalam melakukan kunjungan K1 dan 37,5% tidak patuh. Penelitian Efendi
& Meria (2022) menemukan sebagian besar ibu primipara tidak lengkap
melakukan kunjungan K1 (Efendi & Meria, 2022). Penelitian ini menemukan
hasil tidak terdapat hubungan paritas dengan kepatuhan kunjungan pertama (K1)
pada ibu hamil di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Selemadeg Barat. Temuan
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menemukan hasil tidak
terdapat hubungan paritas dengan perilaku ANC di Wilayah Kerja Puskesmas Seli
Kabupaten Timor Tengah Selatan Tahun 2021 (Tasuib, 2022). Dalam penelitian
ini, responden dengan paritas rendah maupun tinggi tetap melakukan kunjungan
ANC secara tepat guna menjaga agar kehamilannya tetap aman dan sehat.

Dilihat dari pengetahuan ibu, sebanyak 75% ibu berpengetahuan cukup
tidak patuh dalam melakukan kunjungan K1 dan 25% patuh. Sebanyak 68% ibu
berpengetahuan baik patuh melakukan kunjungan K1 dan 32% tidak patuh.
Pengetahuan ibu mengenai pelayanan antenatal terpadu dan pentingnya
pemeriksaan kehamilan berpengaruh pada keputusan ibu untuk memeriksakan



kehamilannya kepada petugas kesehatan. Penelitian ini menemukan hasil terdapat
hubungan pengetahuan dengan kepatuhan kunjungan pertama (K1) pada ibu hamil
di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Selemadeg Barat. Ibu hamil yang memiliki
pengetahuan baik cenderung lebih mudah dalam memahami informasi dan lebih
berkemungkinan untuk melakukan kunjungan K1, karena mereka menyadari
pentingnya kunjungan K1 bagi kesehatan ibu dan bayi. Hal ini akan mendorong
ibu hamil untuk melaksanakan kunjungan K1 (Darwati, 2019).

Sebanyak 63,3% ibu dengan dukungan suami baik patuh melakukan
kunjungan K1 dan 36,7% tidak patuh. Sebanyak 85,7% ibu dengan dukungan
suami kurang tidak patuh melakukan kunjungan K1 dan 14,3% patuh. Peran
suami dalam mendukung ibu hamil adalah hal yang sangat penting, karena dengan
adanya dukungan suami segala kebutuhan dan keluhan ibu dapat diatasi. (Sajalia,
2021). Penelitian ini menemukan hasil terdapat hubungan pengetahuan dengan
kepatuhan kunjungan pertama (K1) pada ibu hamil di Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Selemadeg Barat. Dukungan suami sangat penting pada kunjungan
pertama kehamilan untuk meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan ibu
hamil, sehingga ia dapat lebih siap menghadapi persalinan, masa nifas, persiapan
menyusui, dan menjaga kesehatan reproduksinya (Khairul, 2023). Ibu yang
menerima dukungan dari keluarga cenderung melakukan kunjungan kehamilan
secara lengkap.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu ada faktor-faktor yang
berhungan dengan pemeriksaan pertama (K1) tidak diteliti seperti sosial budaya
atau kepercayaan masyarakat terhadap kunjungan K1, jarak tempat bekerja
dengan keberadaan puskesmas dimana hal ini sangat berpengaruh juga dengan
kunjungan pertama (K1) di Wilayah kerja UPTD Puskemsmas Selemadeg Barat.
Ibu hamil diharapkan melakukan kunjungan pertama antenatal care dan
melakukan pemeriksaan kehamilan sesuai dengan yang dianjurkan agar dapat

mendeteksi lebih dini tentang kemungkinan bahaya pada kehamilan
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